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Abstract

This study discusses the improvement of students' writing skills using the Example Non-Example
model at SDN 54 Salupikung in thematic learning for Grade VI A at SDN 54 Salupikung, Palopo

City. The type of research used is Classroom Action Research (CAR), which consists of several

stages: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, and (4) reflection. The focus of the

research is to enhance students' writing skills using the Example Non-Example model. The subjects
of the study are 16 students of Grade VI A at SDN 54 Salupikung, Palopo City. The data collection

techniques used include written tests, observations, and interviews, which were then analyzed
qualitatively and quantitatively. The results of this study show that students' writing skills, meeting

the Minimum Competency Criteria (KKM) of 70, improved in each cycle. In the pre-cycle, 56% of
students reached the KKM, which increased to 75% in Cycle I, and further increased to 88% in

Cycle II. The conclusion of this research is that the use of the Example Non-Example model can
improve the writing skills of Grade VI students at SDN 54 Salupikung, Palopo City.
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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai peningkatan keterampilan menulis siswa menggunakan model example
non example di SDN 54 Salupikung pada pembelajaran tematik di kelas VI A SDN 54 Salupikung kota
Palopo. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri atas beberapa tahap
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan atau observasi dan (4) refleksi. Fokus penelitian
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa menggunakan model example non example. Adapun
subjek penelitian adalah siswa kelas VI A SDN 54 Salupikung Kota Palopo berjumlah 16 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes tulis, observasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa yang
memenuhi KKM 70 mengalami peningkatan pada setiap siklus. Pada pra-siklus, siswa yang mencapai KKM
sebanyak 56%, kemudian meningkat menjadi 75% pada siklus I, dan semakin meningkat pada siklus II
mencapai 88%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan model Example Non-Example
dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas VI di SDN 54 Salupikung, Kota Palopo.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Model Example non example

PENDAHULUAN

Pembelajaran keterampilan berbahasa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar
(SD) memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan anak. Selain berfokus pada
pengetahuan akademik, pendidikan di tingkat ini juga bertyjuan untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa yang merupakan fondasi penting dalam memahami dan berinteraksi
dengan dunia. Keterampilan berbahasa di MI/SD mencakup empat aspek utama: menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menyimak dan membaca tergolong
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keterampilan reseptif, sedangkan keterampilan berbicara dan menulis merupakan keterampilan
produktif yang saling terkait dan mendukung satu sama lain.

Pendidikan di MI/SD bertuyjuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia dengan efektif, baik secara lisan maupun
tulisan. Selain itu, pendidikan mi juga berusaha menumbuhkan apresiasi terhadap karya sastra
Indonesia. Oleh karena itu, keterampilan berbahasa harus diajarkan secara terpadu dan

menyeluruh.

Pembelajaran menulis adalah salah satu komponen krusial dalam kurikulum MI/SD.
Proses mi tidak hanya menitikberatkan pada teori, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
praktis yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Para guru di MI/SD menggunakan berbagai
metode kreatif dan movatif, seperti menulis esai, cerita pendek, dan laporan, untuk membantu

siswa mengembangkan kreativitas dan kemampuan analitis mereka.

Pendidikan juga berperan penting dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat dan
mempersiapkan mereka untuk bersaing di tingkat internasional. Kualitas pendidikan yang baik
dapat dicapai melalui akses terhadap pendidikan yang berkualitas, yang mempengaruhi kualitas
mndividu dalam menghadapi tantangan global. Model-model pembelajaran di MI/SD, seperti
model pembelajaran inkuiri, kontekstual, ekspositori, berbasis masalah, dan kooperatif,

memiliki peranan penting dalam memfasilitasi pemahaman siswa.

Namun, kualtas pendidikan di Indonesia seringkali terhambat oleh berbagai faktor,
termasuk efektivitas, efisiensi, dan standarisasi guru yang belum optimal. Kurikulum berbasis
pengetahuan sering kali tidak sejalan dengan perkembangan terkini dan kebutuhan masyarakat,
yang berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan.

Dalam konteks keterampilan menulis di MI/SD, terdapat tantangan signifikan yang perlu
diatasi. Observasi menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam menulis,
seperti memilih topik, menyusun kalimat dengan benar, dan menggunakan tanda baca dengan
tepat. Terlebih lagi, ketertarikan siswa pada aktivitas menggambar sering kali mengalihkan
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perhatian mereka dari kegiatan menulis. Hasil wawancara dengan guru juga mengungkapkan

bahwa sebagian besar siswa lebih menyukai menggambar dibandingkan menulis.

Dengan mempertimbangkan pentingnya meningkatkan keterampilan menulis siswa dan
memotivasi mereka untuk terlibat lebih aktif dalam kegiatan menulis, penelitian ini difokuskan
pada penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Model pembelajaran yang akan diterapkan adalah model example non-example, yang
diharapkan dapat membantu siswa memahami dan mempraktikkan keterampilan menulis
dengan lebih baik.

Penelitian ini bertuyjuan untuk menjawab tantangan dalam pembelajaran menulis di MI/SD
dengan menerapkan model example non-example. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa kelas VI SDN 54
Salupikung, serta menawarkan metode pembelajaran yang lebih menark dan efektif dalam
pembelajaran bahasa.

METODE PENELITIAN

Perelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
yang dikembangkan oleh John Ellott. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, masing-masing
melibatkan perencanaan tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi Subjek penelitian
adalah siswa kelas VI A di SDN 54 Salupikung, yang terdiri dari 16 siswa (8 laki-laki dan 8
perempuan). Penelitian dilaksanakan di SDN 54 Salupikung, Jalan Merak Perumnas, Kelurahan
Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan, pada semester genap tahun ajaran
2023/2024.

Pada Siklus I peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mengntegrasikan model example non example untuk memperjelas langkah-langkah
pengajaran. Peneliti juga mempersiapkan berbagai sumber dan media pembelajaran, seperti
buku referensi dan lembar kerja, serta merancang alat evaluasi berupa tes tulisan untuk
mengukur keterampilan menulis siswa. Selain itu, peneliti menyiapkan lembar observasi dan

catatan lapangan untuk mendokumentasikan proses pembelajaran.
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Siklus II  mirip dengan Siklus I namun dengan perbaikan yang didasarkan pada hasil
refleksi dari Siklus 1. Variabel utama yang diukur adalah keterampilan menulis siswa,
sedangkan variabel kontrol adalah metode pengajaran sebelumnya (ceramah). Instrumen
penelitian meliputi tes keterampilan menulis, lembar observasi, dan pedoman wawancara
untuk mendapatkan mformasi dari guru mengenai keterampilan menulis siswa. Teknik
pengumpulan data mencakup tes tulis, observasi, dan wawancara. Data kuantitatif dianalisis
dengan menghitung rata-rata, persentase, dan ketuntasan belajar klasikal, sedangkan data
kualitatif dianalisis secara deskriptif berdasarkan wawancara dan observasi Metode ini
bertyjuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa melalui penerapan model

example non example.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan menulis yang dikemukakan oleh Tarigan menyatakan bahwa menulis
adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lan. Menulis juga memerlukan kemampuan
untuk mengorganisasikan pikiran, menyusun kalimat-kalimat yang terstruktur dengan baik, dan
menyampaikan ide dengan jelas dan logis.

Menurut Tarigan, ada beberapa aspek penting dalam keterampilan menulis, yaitu
Keterampilan Kebahasaan, Keterampilan Pengorganisasian dan Keterampilan Penyampaian.
Model Example non Example mendukung teori Tarigan dengan memberikan siswa kesempatan
untuk melihat dan menganalisis contoh tulisan yang baik dan buruk. Hal ini membantu siswa
mengembangkan keterampilan kebahasaan, pengorganisasian, dan penyampaian mereka dengan
cara yang praktis dan terstruktur.

Penelitian Mima Fitriani menemukan bahwa penggunaan model Example non Example
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Siswa yang diberikan contoh dan non-
contoh dapat lebth cepat memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep menulis yang
diajarkan. Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kualitas tulisan
siswa setelah penerapan model Example non Example.

Penelitian Aningsi dan Istijomah Ratna Wicesa juga mendukung efektivitas model

Example non Example. Dalam penelitian mereka, ditemukan bahwa siswa yang diberikan

dacnoan
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signifikan. Siswa menjadi lebih kritis dalam menilai tulisan mereka sendiri dan lebih mampu
menghindari kesalahan umum dalam penulisan.

Alice Fransisca Soplanit dalam penelitiannya juga menemukan bahwa model Example
non Example sangat membantu dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Model ni
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap struktur dan isi tulisan yang baik, tetapi
juga meningkatkan motivasi siswa dalam belajar menulis. Siswa merasa lebih percaya diri dan

termotivasi untuk menulis setelah memahami perbedaan antara tulisan yang baik dan yang

kurang baik.
Tabel 1. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Siswa
Pertemuan Rata-Rata
Pra Siklus 56%
Siklus 1 75%
Siklus 1T 88%

Pada tahap pra siklus, hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa
berada pada level 56%. Data ni mencerminkan bahwa siswa mengalami kesulitan yang cukup
signifikan dalam menulis, baik dalam hal memilih topik yang tepat, menyusun kalimat dengan
benar, maupun menggunakan tanda baca yang sesuai. Kurangnya pemahaman dan keterampilan
dalam menulis ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang diterapkan sebelum intervensi
tidak cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Pada tahap ini,
keterampilan menulis siswa masih tergolong rendah dan membutuhkan perbaikan melalui
strategi pembelajaran yang lebih efektif.

Dalam Siklus I, setelah menerapkan model pembelajaran baru, persentase keterampilan
menulis siswa mengalami peningkatan menjadi 75%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
mtervensi yang diterapkan mulai memberikan dampak positift Model pembelajaran yang
diperkenalkan dalam Siklus I telah memberikan struktur yang lebih baik dan pendekatan yang
lebth kreatif dalam pengajaran menulis. Meskipun hasil ini menunjukkan kemajuan, masih ada
beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk mencapai hasil yang lebih optimal Siswa mulai
menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan keterampilan menulis yang lebih baik, namun
belum sepenuhnya mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan.

Dirasatul Ibtidaiyah Vol. 4 No. 2 Tahun 2024




Pada Siklus II, terdapat peningkatan yang lebih signifikan, dengan keterampilan menulis
siswa mencapai 88%. Peningkatan ini menandakan bahwa model pembelajaran yang diterapkan
pada Siklus I telah diperbaiki dan diperkuat dengan efektif. Selama Siklus II, metode yang
diterapkan terbukti berhasil meningkatkan keterampilan menulis siswa secara substansial.
Siswa menunjukkan perbaikan yang jelas dalam berbagai aspek menulis, termasuk dalam
pemilihan topik, penyusunan kalimat, dan penggunaan tanda baca. Selain itu, mereka juga
menjadi lebih termotivasi dan terlibat dalam kegiatan menulis, terutama dengan penggabungan
elemen menarikk seperti menggambar, yang meningkatkan minat mereka terhadap penulisan.

Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh dari tahap pra siklus, Siklus I, dan Siklus II
menunjukkan adanya peningkatan yang signifkan dalam keterampilan menulis siswa.
Peningkatan dari 56% pada pra siklus menjadi 75% pada Siklus I, dan kemudian melonjak
menjadi 88% pada Siklus II, menegaskan efektivitas model pembelajaran yang diterapkan.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang terstruktur dan kreatif
dapat secara efektif meningkatkan keterampilan menulis siswa, memperbaiki kekurangan yang

ada, dan meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam kegiatan menulis.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Example Non Example dalam  meningkatkan
keterampilan menulis pada siswa kelas VI A di SDN 54 Salupikung dilakukan dengan
pendekatan yang sistematis dan terintegrasi Model i melibatkan pemberian contoh tulisan
yang baik (example) dan tulisan yang kurang baik (non-example) sebagai bagian dari proses
pembelajaran. Melalui metode mi, siswa diberikan kesempatan untuk menganalisis dan
membandingkan berbagai contoh tulisan. Mereka belajar mengenali elemen-elemen yang
membuat tulisan menjadi efektif, serta memahami kesalahan yang sering terjadi dalam
penulisan. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tentang
penulisan yang baik, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis yang dapat mereka terapkan

dalam tulisan mereka sendiri.

Implementasi model Example Non Example secara konkret dilakukan dengan
mengintegrasikan contoh-contoh dan non-contoh ke dalam aktivitas kelas. Siswa diberi tugas

untuk memeriksa dan mendiskusikan contoh-contoh tulisan yang telah disediakan oleh guru.
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Diskusi ini membantu mereka memahami perbedaan antara tulisan yang efektif dan yang
kurang efektif. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk menulis dengan mengaplikasikan
apa yang telah mereka pelajari dari analisis contoh tersebut. Melalui proses i, siswa dapat
mengembangkan keterampilan menulis mereka secara lebih efektif, dengan lebih memahami

struktur, gaya bahasa, dan teknik penulisan yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan menulis siswa yang signifikan
setelah penerapan model i Pada tahap pra siklus, keterampilan menulis siswa berada pada
tingkat 56%, yang mencerminkan berbagai tantangan yang mereka hadapi dalam menulis.
Setelah menerapkan model Example Non Example, keterampilan menulis siswa meningkat
menjadi 75% pada Siklus 1. Peningkatan ni menunjukkan bahwa model ni mulai memberikan
dampak positif dengan membantu siswa memahami dan mengatasi kesulitan yang mereka
hadapi dalam menulis. Penerapan model mi memungkinkan siswa untuk lebih memahami
aspek-aspek penting dalam penulisan melalui contoh konkret, sehingga mereka dapat
memperbaiki keterampilan mereka.

Pada Siklus II, hasil keterampilan menulis siswa melonjak menjadi 88%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa mtervensi yang dilakukan pada Siklus I telah diperbaiki dan diperkuat
dengan efektif. Model Example Non Example terbukti mampu meningkatkan berbagai aspek
keterampilan menulis siswa, termasuk kebahasaan, struktur, dan kreativitas tulisan mereka.
Dengan menggunakan contoh dan non-contoh secara berulang, siswa semakin mampu
membandingkan dan mengevaluasi tulisan mereka sendiri dengan lebih kritis. Hal ini juga
memperlihatkan bahwa siswa semakin terampil dalam memilih topik, menyusun kalimat, dan

menggunakan tanda baca dengan tepat.

Secara keseluruhan, penerapan model Example Non Example di kelas VI A SDN 54
Salupikung menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Peningkatan dari 56% pada pra siklus menjadi 75% pada Siklus I, dan kemudian mencapai 88%
pada Siklus II, menunjukkan efektivitas model i dalam memperbaiki keterampilan menulis

siswa secara signifikan. Metode ini tidak hanya membantu siswa memahami teori penulisan
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yang baik tetapi juga memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam praktik, sehingga menghasilkan tulisan yang sslebih baik dan berkualitas.
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